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Abstrak
Peran penting pendidikan dalam memerangi kemiskinan pengetahuan, memecahkan
masalah kebodohan, dan meningkatkan kondisi bangsa. Melalui pendekatan “merdeka
belajar”, pemerintah berusaha memperbarui sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan
perubahan waktu dan teknologi. Salah satu contoh kebijaksanaan lokal yang dibahas adalah
budaya banyumasan di Daerah Banyumas, Jawa Tengah, dengan aspek artistik, kuliner,
dan ekonomi lokalnya. Tujuannya adalah untuk menggambarkan dan menganalisis
perencanaan, implementasi dan evaluasi Pembelajaran Budaya Banyumasan berdasarkan
nilai-nilai Pancasila di Desa Karangdadap Kecamatan Kalibagor. Guru secara hati-hati
merencanakan pembelajaran, mengidentifikasi metode, model, media, dan langkah-
langkah yang tepat melalui rencana modul ajar dan kurikulum sebagai panduan dalam
pengajaran. implementasi pembelajaran. Budaya belajar yang didasarkan pada nilai-nilai
Pancasila di SD Negeri Karangdadap dilakukan dengan menggunakan metode, model, dan
media yang sesuai dengan materi yang diajarkan, terutama yang terkait dengan materi
makanan khas daerah setempat yaitu gropak. Guru melatih siswa dengan pendekatan
pembelajaran diluar kelas mengunjungi industri gropak setempat untuk memahami
material lebih baik dan untuk membuat gropak menjadi lebih dikenal oleh lebih banyak
orang. Evaluasi dan penilaian yang dilakukan guru secara berkala mengevaluasi
perkembangan siswa melalui evaluasi diagnostik, formatif, dan sumatif. Guru mencatat
kemajuan siswa dan memberi motivasi kepada siswa yang membutuhkan dukungan lebih
lanjut dalam memahami materi. Sebagai kesimpulan, proses pembelajaran berjalan dengan
baik dan menyeluruh, menggunakan metode yang tepat, serta evaluasi terstruktur untuk
memastikan pemahaman siswa tentang materi pembelajaran.
Kata kunci: Budaya Banyumasan, Nilai Pancasila, Pembelajaran

Abstract
The important role of education in fighting poverty of knowledge, solving the problem of
ignorance, and improving the condition of the nation. Through the "independence of
learning"” approach, the government is trying to update the education system to adapt to
changes in time and technology. One example of local wisdom discussed is the Banyumasan
culture in the Banyumas Region, Central Java, with its artistic, culinary and local
economic aspects. The aim is to describe and analyze the planning, implementation and
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Pembelajaran Budaya Banyumasan Berbasis Nilai Pancasila di Sekolah Dasar Negeri
Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas

evaluation of Banyumasan Cultural Learning based on Pancasila values in Karangdadap
Village, Kalibagor District. Teachers carefully plan learning, identifying appropriate
methods, models, media and steps through lesson plans and curriculum as a guide in
teaching. Implementation of learning. A learning culture based on Pancasila values at
Karangdadap State Elementary School is carried out using methods, models and media
that are appropriate to the material being taught, especially those related to local specialty
food, namely gropak. Teachers train students with a learning approach outside the
classroom visiting the local Gropak industry to understand the material better and to make
Gropak better known to more people. Evaluations and assessments carried out by teachers
periodically evaluate student development through diagnostic, formative and summative
evaluations. Teachers record student progress and provide motivation to students who
need further support in understanding the material. In conclusion, the learning process
went well and thoroughly, using appropriate methods, as well as structured evaluation to
ensure students' understanding of the learning material.

Keywords: Banyumasan Culture, Learning, Pancasila Values.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan media dengan peran mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membawanya menuju era pencerahan. Pendidikan dapat dikatakan sebagai salah satu
tonggat dalam mengentaskan kemiskinan pengetahuan, menyelesaikan permasalahan
kebodohan, dan menuntaskan permasalahan bangsa. Pendidikan harus mampu
mewujudkan manusia yang seutuhnya, karena pendidikan berfungsi sebagai proses
penyadaran terhadap manusia untuk mampu mengenal, mengerti dan memahami relitas
kehidupan sehari-hari (Tarigan et al., 2022).

Pemerintah menekankan sistem pendidikan nasional yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, didalamnya menjelaskan mengenai pendidikan
yang dapat dijadikan media untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dalam pendidikan yang dilakukan mengarah pada pengembangan potensi agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab bagi diri dan
negaranya.

Kurikulum yang sedang dikembangkan pada saat ini selaras dengan tujuan
pendidikan pada umumnya. Merdeka belajar yang sarat karakter tentunya memiliki
harapan untuk membekali murid dengan berbagai kemampuan yang dimilikinya untuk
menghadapi tuntutan jaman, dan tentunya percepatan teknologi dalam menjawab arus
globalisasi. Implementasi medeka belajar memiliki harapan dalam memberikan
sumbangan berarti dalam menjawab berbagai persoalan bangsa khususnya bidang
pendidikan, melalui persiapan murid dalam proses pendidikan yang menarik dan
kontekstual menggunakan evaluasi yang autentik.

Kebijakan merdeka belajar menjadi langkah pemerintah untuk melaksanakan
transformasi pendidikan demi terwujudnya sumber daya manusia yang unggul yang
memiliki karakter profil pelajar Pancasila. Implikasi dari kebijakan ini tentu bermuara
pada murid di sekolah sebagai subyek pembelajaran di kelas. Murid diharapkan dapat
memiliki karakter profil pelajar Pancasila yaitu beriman beriman, bertaqwa, kepada
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Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kemendikbudristek BSKAP Nomor 009/H/KR,
2022). Kebijakan merdeka belajar menjadikan peran aktif murid dalam pembelajaran
lebih meningkat. Dibutuhkan kolaborasi antara guru dan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran yang menerapkan konsep merdeka belajar (Suryana & Iskandar, 2022).

Kolaborasi yang yang dilakukan tentunya diharapkan dapat menuntun murid
dalam memperoleh berbagai wawasan melalui berbagai metode dalam merdeka belajar,
serta tumbuhkembangnya karakter positif sesuai dengan profil pelajar Pancasila.

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses dari berkembangnya suatu
kebudayaan dalam masyarakat sehingga pendidikan tidak bisa dilepaskan dari tradisi
nilai-nilai budaya. Masyarakat di daerah memiliki kewajiban untuk kembali kepada jati
diri mereka melalui penggalian dan pemaknaan nilai-nilai luhur budaya yang ada sebagai
sumber daya kearifan lokal. Masyarakat harus membuka kesadaran, kejujuaran, dan
sejumlah nilai budaya luhur untuk sosialisasikan dan dikembangkan menjadi prinsip
hidup yang bermartabat (Nuraini, 2019).

Sumber daya kearifan lokal tentunya diharapkan mampu menjadi sumber daya
dukung yang optimal dalam memenuhi kebutuhan wawasan murid. Pembelajaran di
sekolah menekankan aspek pengalaman belajar yang sesuai dengan minat dan bakat
peserta didik. Karakteristik peserta didik di setiap wilayah Indonesia tentunya memiliki
perbedaan, sehingga perlu dilakukan identifikasi unsur budaya lokal dalam pemilihan
sumber belajar. Hal ini dilakukan agar siswa aktif dalam pembelajaran dan tercapai
pengalaman belajar bermakna.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2022) tentang
“Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Kota Singkawang Pada
Materi Bahasa Indonesia Kelas IV”. Penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan
menghasilkan produk yang mempermudah proses pembelajaran sebagai suplemen bahan
ajar menarik dan mudah dipahami oleh murid. Pengembangan bahan ajar yang dilakukan
berbasis kearifan lokal untuk memahami budaya lingkungan sekitar murid dan membuat
mereka mampu mengidentifikasi sesuai dengan lingkungan dan wilayah di sekitar tempat
tinggalnya. Suku terbesar di Indonesia yaitu suku Jawa. Suku Jawa telah tersebar luas
hampir ke seluruh Indonesia, banyak sekali jenis budaya yang ada di jawa. Salah satunya
adalah Kabupaten Banyumas yang memiliki budaya yang unik dan menarik (Pawestri,
2020).

Kabupaten Banyumas merupakan sebuah kabupaten yang berada di Provinsi Jawa
Tengah, yang memiliki bahasa yang khas yaitu ngapak, namun masyarakat Kabupaten
Banyumas sendiri mulai terkikis rasa kelokalan nya dikarenakan masyarakat merasa malu
dan canggung ketika menggunakan bahasa ngapak yang dianggap masyarakat luar seperti
Jakarta dan Bandung merasa nada dan intonasi bahasa ngapak lucu, aneh, dan kurang
enak untuk didengar sehingga menjadi bahan ejekan masyarakat lainnya. Ditambah
kemajuan jaman di era distrupsi 5.0 yang serba digital sehingga banyak sekali dijumpai
untuk kalangan keluarga muda yang baru memiliki momongan, mereka lebih
mengajarkan bahasa sehari hari menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari
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hari, serta Kabupaten Banyumas yang memiliki berbagai perguruan tinggi yang
mendatangkan mahasiswa luar yang membawa bahasa yang dianggap masyarakat lokal
keren seperti pengucapan “elu” dan “gua”. Padahal Kabupaten Banyumas sendiri
memiliki berbagai macam kearifan lokal yang sangat beragam serta menjadi daya tarik
tersendiri.

Kabupaten Banyumas memiliki berbagai ragam kearifan lokal mulai dari seni,
kuliner, hingga batik. Kearifan lokal bentuk seni yang paling terkenal adalah ebeg
Banyumasan yang merupakan jenis tarian rakyat dengan penarinya yang khas
menggunakan celana panjang berlapis batik serta memakai kacamata sebagai
aksesorisnya dengan ditemanin alunan gamelan. Ada juga hal menarik yang menjadi
kekhasan dari segi kuliner yaitu Mendoan, Getuk Goreng, dan Soto Sokaraja yang sudah
terkenal di berbagai wilayah di Indonesia, bahkan mendoan sudah banyak beredar di luar
negeri seperti Inggris dan Singapura. Salah satu contoh bentuk kearifan lokal di
Kabupaten Banyumas yang belum terlalu mencolok namun dianggap berpotensi besar
yaitu Gropak yang berada di Desa Karangdadap Kecamatan Kalibagor. Berdasarkan
penelitian dari (Sumpenowati & Uswatusholihah, 2023) Kampung Gropak merupakan
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Karangdadap Kecamatan Kalibagor.
Panganan Gropak yang merupakan camilan dari hasil bumi yaitu singkong dan aci yang
diolah menjadi berbentuk kerupuk dan bernilai ekonomis.

Selaras dengan pemaparan terkait Gropak, pada SD Negeri Karangdadap
Kecamatan Kalibagor terdapat pelajaran yang mengikuti Kurikulum yang sedang
dikembangkan saat ini terkait dengan merdeka belajar dimana murid diharapkan dapat
memiliki karakter profil pelajar Pancasila yaitu beriman beriman, bertaqwa, kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kemendikbudristek BSKAP Nomor 009/H/KR,
2022).

Pembelajaran yang dilakukan diharapkan dapat menjunjung tinggi penanaman
nilai-nilai budaya sebagai nilai yang patut dikembangkan dan dipertahankan serta mampu
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal budaya bangsa. Berdasar paparan latar
belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem merdeka belajar dalam
menumbuhkan kearifan berbasis nilai Pancasila pada pembelajaran Budaya Banyumasan
di SD Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Budaya Banyumasan berbasis nilai
Pancasila di SDN Karangdadap, Kalibagor, Banyumas. Permasalahan utama dibagi
menjadi tiga aspek: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Tujuan
penelitian adalah mendeskripsikan dan menganalisis keseluruhan proses pembelajaran
tersebut. Tujuan khusus meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.
Manfaat penelitian ini melibatkan kontribusi teoritis dengan harapan memperoleh konsep
pembelajaran Budaya Banyumasan berbasis nilai Pancasila. Secara praktis, penelitian ini
memberikan panduan bagi kepala sekolah, guru, dan siswa dalam implementasi merdeka
belajar serta meningkatkan wawasan dan keterampilan siswa berdasarkan nilai Pancasila
dalam pembelajaran Budaya Banyumasan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
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rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut mengenai pembelajaran
tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analisis. Pendekatan ini melibatkan analisis dan interpretasi teks serta wawancara untuk
menemukan pola-pola makna dalam fenomena tertentu. Penelitian kualitatif ini
dilandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, dengan peneliti sebagai
instrumen  kunci. Penelitian menggunakan pendekatan fenomenologi untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pembelajaran Budaya Banyumasan berbasis nilai
Pancasila di SDN Karangdadap, Kalibagor, Banyumas.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan masalah penelitian, dengan peneliti
sebagai instrumen utama. Data dianalisis menggunakan teknik triangulasi dengan
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang berbeda.
Proses analisis data melibatkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Sumber informasi terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua murid di
SDN Karangdadap. Proses pengumpulan data dilakukan selama tiga bulan, dari Agustus
hingga Oktober 2023. Analisis data dilakukan sepanjang proses pengumpulan data,
dengan menggunakan model analisis data Miles dan Huberman. Model ini melibatkan
tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil
Pembelajaran budaya banyumasan merupakan muatan pada sebuah
pembelajaran lokal yang dimasukan ke dalam kurikulum pada daerah Kabupaten
Banyumas yang terkhusus di jenjang sekolah dasar. Karena kebudayaan merupakan
aspek yang menembus dan mempengaruhi kehidupan individu yang bersifat dinamis,
dimana proses yang terus berubah dan beradaptasi terhadap hal baru, tuntutan, maupun
kebutuhan (Liliweri, 2019).
Pelaksanaan pembelajaran budaya banyumasan memuat 3 aspek yang
merupakan rangkaian sistematik memuat beberapa langkah yaitu:
1. Perencanaan pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di Sekolah
Dasar Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.
2. Pelaksanaan pembelajran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di Sekolah
Dasar Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.
3. Penilaian pembelajran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di Sekolah
Dasar Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.
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Pelaksanaan pembelajaran budaya banyumasan di sekolah dasar sangat
diperlukan kolaborasi dan keterlibatan seluruh warga sekolah, orangtua murid, dan
masyarakat lingkungan sekitar. Pembelajaran budaya banyumasan dalam kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan memberikan nilai-nilai budaya lokal dan karakter
kepada siswa, sehingga mereka dapat menanamkan nilai-nilai lokal dalam diri mereka
selama proses pembelajaran. Perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian adalah langkah-
langkah yang dapat diambil untuk mengintegrasikan pembelajaran budaya
banyumasan berbasis pancasila ke dalam kurikulum sekolah.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa guru di Sekolah Dasar
Negeri Karangdadap, terdapat usaha dalam melakukan kegiatan pembelajaran budaya
banyumasan berbasis nilai Pancasila. Peneliti melakukan observasi, dokumentasi, dan
wawancara sebagai bukti nyata dari pembelajaran muatan lokal. Dari hal tersebut
peneliti melakukan penelitian tentang pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai
Pancasila di Sekolah Dasar Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten
Banyumas.

1. Perencanaan pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di Sekolah
Dasar Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.
Berdasarkan (Kemendikbudristek BSKAP Nomor 009/H/KR, 2022) tentang
dimensi, elemen, dan subelemen profil pelajar Pancasila Pada Kurikulum
Merdeka, hal ini sejalan dengan pembelajaran muatan lokal pelajaran yang
mengikuti kurikulum terkait dengan merdeka belajar dimana siswa diharapkan
memiliki karakter profil pelajar Pancasila yaitu beriman beriman, bertaqwa,
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

a. Merumuskan tujuan khusus pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai
Pancasila di SDN Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas

b. Memilih pengalaman belajar yang akan diterima siswa dalam pembelajaran
budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di SDN Karangdadap
Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

c. Menentukan kegiatan pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai
Pancasila di SDN Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

d. Menentukan orang-orang yang terlibat dalam proses pembelajaran budaya
banyumasan berbasis nilai Pancasila di SDN Karangdadap Kecamatan
Kalibagor Kabupaten Banyumas.

e. Menentukan alat dan bahan untuk belajar dalam pembelajaran budaya
banyumasan berbasis nilai Pancasila di SDN Karangdadap Kecamatan
Kalibagor Kabupaten Banyumas.

f. Memperhatikan ketersediaan fasilitas fisik dalam pembelajaran budaya
banyumasan berbasis nilai Pancasila di SDN Karangdadap Kecamatan
Kalibagor Kabupaten Banyumas.

g. Merencanakan proses evaluasi dan pengembangan dalam pembelajaran
budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di SDN Karangdadap
Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.
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2. Pelaksanaan pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di SDN
Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

Pembelajaran Budaya Banyumasan yang didasarkan pada nilai Pancasila
diterapkan dalam setiap langkah pembelajaran yang telah direncanakan dalam
modul ajar pembelajaran budaya banyumasan. Dengan adanya struktur dalam
modul ajar ini, memudahkan guru untuk menanamkan prinsip nilai Pancasila yang
terkait dengan budaya lokal dan terintegrasi ke dalam pelajaran budaya
banyumasan.

a. Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran budaya banyumasan berbasis
nilai Pancasila di SDN Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten
Banyumas

b. Kegiatan inti dalam pembelajaran Budaya Banyumasan berbasis nilai
Pancasila di SDN Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

c. Penutup dalam pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di
SDN Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

3. Penilaian Pembelajaran Budaya Banyumasan berbasis nilai Pancasila di SD Negeri

Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

Salah satu kegiatan terpenting dalam pendidikan adalah penilaian. Hal ini
memungkinkan kita untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat mengikuti
pelajaran dari awal hingga akhir. Perilaku dan aktifitas siswa selama kegiatan
belajar mengajar memberikan penilaian kepada guru. Aktifitas dan perilaku siswa,
seperti mendengarkan, menyimak, belajar dengan serius, dan menyelesaikan tugas
yang diberikan guru, merupakan sumber data penting yang dapat digunakan untuk
menganalisis dan dipergunakan sebagai analisis hasil pembelajaran yang lebih
baik.

a. Membuat dan menetapkan rencara serta tujuan penilaian budaya banyumasan
berbasis nilai Pancasila di SD Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas.

b. Menentukan teknik yang tepat dalam penilaian budaya banyumasan berbasis
nilai Pancasila di SD Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten
Banyumas

c. Pelaksanaan proses penilaian dalam pembelajaran budaya banyumasan
berbasis nilai Pancasila di SD Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas.

d. Menganalisis proses penilaian dalam pembelajaran budaya banyumasan
berbasis nilai Pancasila di SDN Karangdadap Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas

e. Menyesuaikan pembelajaran budaya bnyumasan berbasis nilai Pancasila di
SD Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

Pembahasan

Pembahasan merupakan hasil temuan yang terjadi dilapangan terkait
pembelajaran budaya banyumasan di SDN Karangdadap Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas.

1. Perencanaan pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di SD
Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.
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Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, perencanaan
pembelajaran pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila telah
dilakukan di SD Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.
SD Negeri Karangdadap sudah melaksanakan proses pembelajaran melalui
beberapa tahapan. Tahap pertama ialah perumusan tujuan pembelajaran budaya
banyumasan oleh guru dengan menyusun rencana pembelajaran dalam modul ajar.
Modul ajar tersebut terdiri dari beberapa aspek terkait potensi siswa maupun pihak
yang terlibat dalam pembelajaran budaya banyumasan. Selain itu pemilihan
terhadap pengalaman belajar yang akan diterima siswa. Siswa diupayakan untuk
mendapat pengalaman belajar yang memuat nilai Pancasila yaitu penanaman nilai
mencintai budaya luhur serta memiiki jiwa gotong royong yang tinggi.

Tahap selanjutnya yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran budaya
banyumasan berbasis nilai pancasila adalah menentukan kegiatan yang akan
dilaksanakan. Kegiatan praktik pembelajaran di SD Negeri Karangdadap ditujukan
untuk memperoleh pemahaman mendalam pada pembuatan gropak yang
merupakan camilan khas daerah Kabupaten Banyumas. Kegiatan pembelajaran
terdiri dari kegiatan di dalam kelas dan di luar kelas. Selanjutnya, kegiatan
pembelajaran juga dibagi dalam kegiatan individu dan kelompok, hal tersebut
ditujukan agar siswa memahami dan memiliki jiwa tanggung jawab atas dirinya,
serta penanaman nilai gotong royong dengan sesama.

Perencanaan keterlibatan individu dalam pembelajaran budaya banyumasan
sudah dilakukan oleh guru. Selain itu dilakukan kolaborasi antara kepala sekolah
dan komite, dan juga pelaku industri gropak. Guru berperan sebagai fasilitator serta
motivator dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam hal ini guru
dituntut memiliki potensi kemampuan berkreasi, aktif serta inovatif dalam
merencang dan mengembangkan idenya untuk pembelajaran yang mudah dipahami
dan menarik. Tergambar dalam kemapuan guru di SD Negeri Karangdadap yang
memiliki kemampuan, pengetahuan serta wawasan yang luas baik teknik, pola,
strategi serta model pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Uno (2007:63),
dimana kompetensi guru terdiri dari:

a. Motif yakni sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan menyebabkan sesuatu,
Sifat yaitu karakteristik fisik tanggapan konisten terhadap situasi,

Konsep diri yaitu sikap, nilai, dan image dari seseorang,

Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu, dan
Keterampilan yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan
dengan fisik dan mental.

°oac o

Pembelajaran budaya banyumasan dilakukan dengan berpusat pada siswa,
dimana siswa diharapkan mampu berperan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Guru tidak lagi menjadi satu-satunya pusat informasi, melainkan sebagai motivator
dan fasilitator yakni sebagai pengelola pembelajaran yang memfasilitasi
pembelajaran.
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Pada perencanaan pembelajaran budaya banyumasan dengan nilai pancasila
di SD Negeri Karangdadap, guru sudah mempersiapkan skenario pembelajaran
yang dimulai dari kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Langkah yang dilaksanakan guru
untuk mencapai tujuan tersebut yakni dengan pemilihan strategi, metode, media,
model dan sumber yang dugunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Idi (2014:187) yang menyataka bahwa dalam perncanaan proses
pembelajaran, guru harus menentukan tujuan yang jelas mengenai apa yang hendak
capai, sehingga arah pekerjaan pendidik terarah dan efektif. Pelajaran yang
disajikan harus mempunyai perencanaan pengkoresian atau kesesuaian dengan
rencana pembelajaran, yaitu guna terciptanya kondisi aktual, sehingga dapat
mendukung pencapaian tujuan pengjaran yang ditetapkan secara optimal baik
tujuan umum maupun tujuan khusus.

2. Pelaksanaan pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di SD
Negeri Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas

Pelaksanaan pembelajaran budaya banyumasan di SD Negeri Karangdadap
didukung dengan fasilitas fisik yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan maupun
kemampuan dari berbagai pihak terkait, tujuannya agar tidak memberatkan dalam
penyediaan fasilitas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Barnawi (2014) yang
menyatakan jika sarana dan prasarana merupakan segenap proses pengadaan dan
pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung maupun tidak
langsung menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara
efektif dan efisien. Selain itu lokasi industri gropak sendiri yang terletak tidak jauh
dari sekolah sangat memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan diluar kelas.
Dalam pelaksaannya juga sudah dilakukan pengintegrasian nilai Pancasila ke dalam
pembelajaran budaya banyumasan yang memadukan dan menerapkan nilai yang
diyakini dan dirasa baik serta benar untuk membentuk kepribadian serta
pengalaman yang baik.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran budaya banyumasan terkait gropak
merupakan kegiatan berbasis nilai luhur untuk menumbuhkan rasa cinta siswa
terhadap produk lokal, belajar kerjasama dan gotong royong demi meningkatkan
maupun mempromosikan gropak agar lebih terkenal. Tahapan tersebut disebut
sebagai tahap inti. Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, selama proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu guru menyiapkan model, pendekatan, strategi
dan sumber yang digunakan selama proses pembelajaran.

Manfaat dari pembelajaran budaya banyumasan di SD Negeri Karangdadap
ini dapat dirasakan oleh pihak pelaku industri gropak dengan bentuk pengenalan
kepada pihak baru seperti siswa dan orang tuanya, selain itu bentuk promosi secara
tidak langsung yang meningkatkan kemajuan UMKM. Manfaat yang dapat
dirasakan siswa adalah dengan pemantapan dan pemahaman lebih serta
menanamkan nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut dilakukan karena siswa merupakan
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generasi yang bertangung jawab melestarikan budaya Indonesia agar tetap utuh dan
selalu terjaga. Hal ini sama dengan Al Musaftri, Utaya dan Astina (2016) yang
menyatakan bahwa kearifan lokal peran untuk mengurangi dampak globalisasai
dengan cara menanam nilai-nilai positif. Penanaman nilai tersebut didasarkan pada
nilai tersebut didasarkan dengan nilai, norma, serta adat istiadat yang dimiliki setiap
daerah.

. Penilaian pembelajaran budaya banyumasan berbasis nilai Pancasila di SD Negeri

Karangdadap Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas

Pelaksanaan penilaian yang dilakukan di SD Negeri Karangdadap telah
dilaksanakan secara autentik, terdiri dari beberapa aspek penilaian. Aspek tersebut
ialah penilaian yang dilaksanakan melalui observasi yang meliputi kerja kelompok
siswa, kinerja individu siswa, penugasan, berdiskusi serta menarik kesimpulan.
Assesmen pembelajaran yang meliputi kegiatan awal pembelajaran, kegiatan diluar
kelas khususnya pembuatan gropak, dan penguasaan materi pembelajaran budaya
banyumasan yang dijadikan sebagai indikator dari pembelajaran budaya
banyumasan. Teknik dalam penilaian pembelajaran budaya banyumasan yaitu
penilaian yang meliputi 3 hal yaitu penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif.

Assesmen formatif ini tidak dimasukan kedalam hasil belajar siswa untuk
nilai rapot, karna tujuan dari assasmen formatif sebagai pemantauan dan evaluasi
dari sebuah proses pembelajaran. Assesmen sumatif digunakan sebagai penilaian
hasil akhir dari sebuah pembelajaran budaya banyumasan. Asesmen inilah yang
dijadikan sebagai laporan dan dicantumkan ke dalam rapot siswa sebagai penilaian
akhir siswa dalam pembelajaran budaya banyumasan. Hal tersebut sejalan dengan
Hamalik (2010) yang menyatakan jika evaluasi merupakan proses berkelanjutan
tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-keputusan
yang dibuat dalam merancang suatu siswatem pengajaran.

Pelaksanaan evaluasi tersebut dilakukan dengan tujuan agar data mengukur
pemahaman dan penguasaan peserta didik dalam materi yang sudah diajarkan.
Evaluasi yang dilakukan dengan beberapa teknik, akan membuat gambaran
pemahaman serta penguasaan peserta didik dapat diketahui melalui nilai-nilai
evaluasi yang sudah mereka kerjakan. Ada beberapa cara dalam menilai hasil
belajar siswa salah satu nya ialah dengan ujian atau tes. Hal tesebut sesuai dengan
Sudjana (2018) yang menyatakan bahwa menggunkan hasil-hasil penilaian sesuai
dengan tujuan penilaian dilakukan untuk kepentingan pendekripsian kemampuan
siswa, kepentingan perbaikan pengajaran, kepentingan bimbingan belajar, maupun
kepentingan laporan pertanggung jawaban.

Proses penilaian pembelajaran budaya banyumasan di SD Negeri
Karangdadap yang sangat diperhatikan adalah bentuk kenyamann dan antusias
siswa, karena keberhasilan dari pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan
mendapatkan nilai yang baik apabila siswa sangat antusias dan nyaman dalam
menyerap materi. Secara keseluruhan tidak ada kendala dalam proses penilaian
siswa SD Negeri Karangdadap, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
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seperti kenyamanan yang memang terlihat secara nyata. Hal ini dapat diatasi
dengan melakukan koordinasi dan menanyakan kesulitan siswa. Pada pembelajaran
budaya banyumasan ini sebenarnya ada perbaikan terhadap nilai siswa yang kurang
baik.

Berdasarkan realisasi yang telah dilakukan oleh SD Negeri Karangdadap,
diketahui bahwa dalam proses evaluasi yang dilaksanakan guru untuk menilai
peserta didik terdiri dari aspek kognitif yang dinilai dengan tes afektif dinilai
dengan pengamatan dan psikomotor dinilai dengan pengamatan. Penilaian ketiga
aspek tersebut dikaitkan dengan penilaian pola saintifik yang terdiri dari penilaian
spiritual yang dilaksanakan melalui pengamatan dengan indikator penilaian.
Penilaian sosial yang dilakasanakn melalui pengamatan bekerja scara mandiri saat
penugasan dan pengetahuan yang dilakanakan melalui tes yakni tes formatif dan
sumatif. Untuk penilaian keterampilan yang dilaksankan melalui pengamatan dan
tes dengan indikator penilaian berdiskusi yang mengacu mengolah kata serta
menalar, keterampilan mengkomunikasikan, keterampilan mendengarkan,
beragumentasi serta berkontribusi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran budaya Banyumasan berbasis nilai
Pancasila di SD Negeri Karangdadap, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas,
berjalan dengan baik dan berkesinambungan. Proses ini dimulai dengan perencanaan
yang cermat oleh guru, melibatkan identifikasi metode, model, media, dan langkah-
langkah yang tepat dalam modul ajar dan silabus pembelajaran sebagai panduan
pengajaran. Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
metode, model, media, dan langkah-langkah yang sesuai dengan materi, fokus pada
pengenalan makanan khas daerah, yaitu goprak. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar
goprak menjadi lebih baik dan dikenal oleh berbagai kalangan, dengan melibatkan latihan
dan kunjungan ke industri goprak sebagai bagian dari proses pembelajaran. Guru juga
melibatkan evaluasi siswa melalui tahapan penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif,
yang akhirnya diakumulasikan dalam nilai rapot. Dalam menghadapi siswa yang belum
sepenuhnya memahami materi, guru memberikan motivasi agar siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran.
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